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Abstrak

Situ Gintung merupakan ekosistem perairan yang sangat penting dalam konservasi perairan di
Kawasan Kampus 2 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Riparian merupakan vegetasi yang tumbuh di
tepi perairan dan berpotensi sebagai habitat dan sumber makanan bagi ekosistem perairan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui struktur vegetasi riparian dan pengaruhnya terhadap keanekaragaman
makrozoobentos di Situ Gintung. Titik pengambilan sampel terdiri dari 8 stasiun dengan 3 kali
pengulangan. Analisis hubungan vegetasi riparian dengan makrozoobentos diuji dengan regresi linier
sederhana dan korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa vegetasi riparian yang terdapat
pada 8 stasiun terdiri dari 2 kelas (Magnoliopsida dan Liliopsida), 11 spesies dengan nilai indeks
keanekaragaman (H') sebesar 1,517. Makrozoobentos yang ditemukan terdiri dari 2 Kkelas
(Gastropoda dan Crustacea) 7 spesies dengan nilai indeks keanekaragaman (H') sebesar 1,112. Hasil
analisis regresi menunjukkan adanya korelasi antara vegetasi riparian dengan kepadatan
makrozoobentos yang tergolong sempurna (0,972). Hal ini menunjukkan bahwa vegetasi riparian di
Situ Gintung berkorelasi positif dengan keanekaragaman makrozoobentos.

Kata Kunci: Makrozoobentos; Situ Gintung; Vegetasi tepi sungai

Abstract

Situ Gintung is an aquatic ecosystem that is very important in water conservation in the Campus 2 Area of
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Riparian is vegetation that grows at the edge of water and has the potential
to serve as habitat and food source for aquatic ecosystems. This research aims to determine the structure of
riparian vegetation and its influence on macrozoobenthos diversity in Situ Gintung. The sampling point
consists of 8 stations with 3 repetitions. Analysis of the relationship between riparian vegetation and
macrozoobenthos was tested using simple linear regression and Pearson correlation. The research results
showed that the riparian vegetation was found at 8 stations consisting of 2 classes (Magnoliopsida and
Liliopsida), 11 species with a diversity index (H") value of 1.517. The macrozoobenthos found consisted of 2
classes (Gastropoda and Crustacea) 7 species with a diversity index (H") value of 1.112. The results of the
regression analysis showed that there was a correlation between riparian vegetation and macrozoobenthos
density which was classified as perfect (0.972). This shows that riparian vegetation in Situ Gintung is positively
correlated with macrozoobenthos.
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PENDAHULUAN

Strategi pengelolaan air di lingkungan kampus UIN Jakarta perlu dilakukan dengan
mengoptimalkan sumber daya air yang ada. Untuk tujuan tersebut diperlukan kajian ilmiah yang
mendalam terhadap sumber daya air dan pemanfaatannya. Situ Gintung merupakan ekosistem
perairan yang berada di lingkungan kampus 2 UIN Jakarta. Sebagai satu kesatuan ekosistem, situ
tersebut tidak dapat dipisahkan dari ekosistem kampus terutama dalam menopang siklus air. Secara
ekologis situ bermanfaat sebagai sumber air, daerah resapan air, pengendali banjir, dan pengaturan
iklim mikro. Tumbuhan di sekitar situ juga ikut mempengaruhi hal ini. Tidak adanya informasi yang
tepat dan akurat terhadap kondisi Situ Gintung menyebabkan peran ekologi bagi ekosistem Kampus
UIN Jakarta tidak maksimal. Oleh karenanya diperlukan penelitian mengenai status ekologi Situ
Gintung dalam upaya optimalisasi perannya bagi manajemen air di kampus UIN Jakarta.

Riparian merupakan vegetasi yang tumbuh di tepi perairan seperti situ. Vegetasi riparian
memiliki fungsi bagi kehidupan biota akuatik sebagai pendukung rantai makanan, sebagai tempat
habitat bagi biota akuatik khususnya makrozoobentos (Prasetyo & Haryati, 2020). Penyebaran jenis
vegetasi riparian di dalam ekosistem danau dipengaruhi oleh komponen abiotik, seperti faktor fisika
kimia lingkungan. Keberadaan jenis vegetasi riparian di ekosistem danau juga dapat memengaruhi
komponen biotik lainnya seperti halnya konsumen, salah satunya ialah makrozoobentos. Dimana
vegetasi riparian berpengaruh bagi makrozoobentos sebagai pakan alami dan tempat habitat bagi
makrozoobentos di dalam ekosistem danau (Armita et al., 2021).

Penelitian mengenai makrozoobentos di Situ Gintung, Tangerang Selatan sudah pernah
dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Situ Gintung memiliki keanekaragaman jenis
makrozoobentos didominasi oleh kelompok Gastropoda (Assuyuti et al., 2017; Rijaluddin et al.,
2017). Seiring berjalannya waktu, aktivitas masyarakat sekitar Situ Gintung memengaruhi perubahan
dan komposisi jenis vegetasi riparian maupun makrozoobentos yang berada di dalamnya. Selain itu
hubungan vegetasi riparian dengan makrozoobentos di Situ Gintung juga belum dilaporkan.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian mengenai vegetasi riparian dan komunitas makrozoobentos di
Situ Gintung perlu dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui struktur vegetasi riparian dan
struktur komunitas makrozoobentos di perairan Situ Gintung, serta hubungan vegetasi riparian
terhadap keanekaragaman jenis makrozoobentos di perairan Situ Gintung.

MATERIAL DAN METODE

Pengambilan sampel vegetasi riparian dan makrozoobentos dilakukan dengan kombinasi
cluster dan purposive sampling, yaitu di empat arah mata angin dan dipilih berdasarkan keberadaan
vegetasi riparian di Situ Gintung sebagai plot transek. Selanjutnya ditentukan plot vegetasi riparian
di dalam plot transek, dilakukan identifikasi jenis vegetasi riparian dan makrozoobentos. Sampling
dilakukan pada pagi dan sore hari.

Faktor fisika kimia lingkungan diukur secara langsung pada pagi dan sore hari di 8 titik
pengambilan sampel di stasiun yang sama dengan pengambilan sampel makrozoobentos dan riparian
dengan 3 kali pengulangan. Faktor fisika kimia lingkungan terestrial yang diukur adalah pH tanah
dan kelembapan tanah menggunakan alat Soil Tester.

Pengambilan sampel vegetasi riparian dilakukan sepanjang garis transek (20 m) di 8 transek
pengamatan. Pada setiap transek sepanjang 20 m, ditentukan petak/plot (1 X 1 m) untuk pengambilan
sampel riparian dari tepi situ yang ditarik tegak lurus menuju zona litoral riparian (Bental et al., 2017).
Jenis riparian yang ditemukan difoto dan diberi label. Identifikasi jenis menggunakan buku panduan
identifikasi “Jenis-Jenis Tumbuhan Bawah” (Caton et al., 2011; Karyati & Adhi, 2018; Paiman,
2020).

Penentuan titik pengambilan sampel makrozoobentos menggunakan metode purposive
sampling berdasarkan keberadaan makrozoobentos pada transek zona litoral riparian. Sampel diambil
di 8 titik stasiun transek pengamatan menggunakan saringan ikan ukuran 20 x 40 cm dengan ukuran
lubang saringan 1 mm. Pengambilan sampel diulang sebanyak 3 kali. Hasil saringan dibersihkan
dengan akuades steril. Sampel makrozoobentos yang diperoleh dicatat kelas, famili, spesies, dan
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jumlah individunya, kemudian diidentifikasi dengan merujuk ke Marwoto et al. (2011) dan Peter
(1998).

Data jenis tumbuhan dari vegetasi riparian dan jenis makrozoobentos dianalisis untuk
menghitung nilai indeks keanekaragaman. Indeks Keanekaragaman H’ untuk mengetahui
keanekaragaman jenis pada setiap habitat vegetasi riparian dan makrozoobentos, dihitung
menggunakan rumus Shannon and Wiener (H”) = }; pi In pi dimana Pi= proporsi spesies ke-I; In=
logaritma nature; pi = ni/N (perhitungan jumlah individu suatu jenis terhadap keseluruhan jenis); N=
jumlah total individu. Kepadatan vegetasi riparian dan makrozoobentos dihitung menggunakan rumus

D = % dimana: D= kepadatan biota (ind/m?); Ni= jumlah individu yang terdapat dalam transek

kuadrat ke-I; A= luas petak pengambilan (m?). Hubungan antara kepadatan vegetasi riparian dengan
kepadatan makrozoobentos, dianalisis dengan uji regresi linier sederhana menggunakan software Ms.
Excel dengan persamaan Y= a + bx (Hernawati et al., 2013), dimana: Y= k kepadatan
makrozoobentos; a= konstanta; b= konstanta; x= k kepadatan vegetasi riparian. Korelasi antara
keanekaragaman jenis vegetasi riparian dengan keanekaragaman jenis makrozoobentos di Situ

Gintung dianalisis menggunakan SPSS 20 dengan rumus r = ——=—20=% _ " gimana r= koefisien
VE (-2 2(y-3)?

korelasi; x= variabel bebas; y= variabel terikat (Hernawati et al., 2013).

HASIL

Vegetasi riparian di Situ Gintung terdiri atas 2 kelas, yaitu Magnoliopsida dan Liliopsida yang
terdiri dari 8 famili dan 11 jenis (Tabel 1 & 2). Indeks keanekaragaman jenis (H’)= 1,517; Kepadatan
vegetasi riparian tertinggi di Situ Gintung terdapat pada stasiun 7 dengan total kepadatan berjumlah
69 ind/m? sedangkan terendah terdapat pada stasiun 6 dengan total kepadatan berjumlah 29 ind/m?.

Tabel 1. Jenis vegetasi riparian di perairan Situ Gintung

Kelas Famili Jenis
Magnoliopsida Convolvulaceae Ipomea aquatica (L.Forsk, 1775)
Asteraceae Sphagneticola trilobata (L.Pruski, 1996)

Cyanthillium cinereum (L.H.Rob, 1990)
Mikania micrantha (Kunth, 1818)

Acanthaceae Asystasia gangetica (L.T.Anderson, 1860)
Rubiaceae Morinda citrifolia (Linnaeus, 1753)
Fabaceae Mimosa pudica (Linnaeus, 1753)
Liliopsida Poaceae Digitaria ciliaris (Retz. Koeler, 1802)
Saccharum spontaneum (Linnaeus, 1771)
Cyperaceae Cyperus rotundus (Linnaeus, 1753)
Araceae Colocasia esculenta (L.Schott, 1832)

@ Ipomea aquatica

O Sphagneticola trilobata
O Digitaria ciliaris

O Cyperus rotundus

O Asystasia gangetica

O Colocasia esculenta

® Morinda citrifolia

@ Mimosa pudica

@ Cyanthillium cinereum
@ Mikania micrantha Kunth
@ Saccharum spontaneum

51%
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Gambar 1. Komposisi jenis vegetasi riparian di Situ Gintung

Ipomea aquatica merupakan jenis riparian yang menempati komposisi terbesar di Situ Gintung,
yaitu 51 %. Jenis Mikania micrantha Kunth, Cyanthillium cinereum, dan Saccharum spontaneum
menempat komposisi terendah 1%, 2%, dan 3 %. Komposisi jenis riparian di Situ Gintung tersaji

pada Gambar 1.

Hasil inventarisasi jenis makrozoobentos di Situ Gintung dapat dilihat pada Tabel 3. Indeks
keanekaragaman makrozoobentos jenis (H’) adalah 1,112. Kepadatan makrozoobentos tertinggi
terdapat pada stasiun 1 dengan total kepadatan 38 ind/m?. Kepadatan terendah terdapat pada stasiun
8 dengan total kepadatan berjumlah 18 ind/m? (Tabel 4).
Komposisi makrozoobentos terbanyak di Situ Gntung adalah Pomacea canaculata. Diikuti
oleh Filopaludina javanica dan yang paling sedikit adalah Melanoides tuberculate. Komposisi
makrozoobentos di Situ Gintung tersaji pada Gambar 2.

Tabel 2. Kepadatan jenis vegetasi riparian di Situ Gintung

Jenis

Stasiun (ind/m?)

Palaemonidae

Palaemonetes kadiakensis

1 2 3 4 5 6 7 8
Ipomea aquatica (L.Forsk, 1775) 2 3 7 38 31 0 63 62
Sphagneticola trilobata (L.Pruski, 1996) 16 14 18 20 O 17 0 0
Cyanthillium cinereum (L.H.Rob, 1990) 0 0 1 3 0 2 0 0
Mikania micrantha (Kunth, 1818) 0 0 1 2 0 0 0 0
Asystasia gangetica (L.T.Anderson, 1860) 0 3 8 0 0 0 0 0
Morinda citrifolia (Linnaeus, 1753) 0 1 0 0 0 0 0 0
Mimosa pudica (Linnaeus, 1753) 0 0 6 O 16 0 0 0
Digitaria ciliaris (Retz. Koeler, 1802) 7 3 0 0 0 2 0 0
Saccharum spontaneum (Linnaeus, 1771) 0 8 3 0 0 8 5 4
Cyperus rotundus (Linnaeus, 1753) 12 6 5 0 2 0 1 0
Colocasia escelunta (L.Schott, 1832) 0 1 0 0 0 0 0 0
Jumlah jenis 4 8 8 4 3 4 3 2
Kepadatan total 37 39 49 63 49 29 69 66
Tabel 3. Jenis makrozoobentos di Situ Gintung
Kelas Famili Jenis

Gastropoda Ampullariidae Pomacea canaliculata

Viviparidae Filopaludina javanica

Thiaridae Melanoides plicaria

Melanoides tuberculata

Planorbidae Indoplanorbis exustus

Krustacea Gecarcinucidae Parathelphusa convexa

233 | 10.15408/kauniyah.v17i1.35756 | P-ISSN: 1978-3736, E-ISSN: 2502-6720



AL-KAUNIYAH: Jurnal Biologi, 17(1), 2024

0% 0%

% 10
204 5% 1%

@ Pomacea canaliculata
O Filopaludina javanica
20% O Melanoides plicaria

O Indoplanorbis exustus
@ Melanoides tuberculata
O Palaemonetes

kadiakensis
m Parathelphusa convexa

72%
Gambar 2. Persentase komposisi jenis makrozoobentos di Situ Gintung

Uji regresi linier digunakan untuk menentukan taraf signifikasi regresi. Berdasarkan hasil yang
didapatkan, diperoleh nilai Sig 0,000 yang menunjukkan nilai Sig lebih kecil dari kriteria signifikasi
(0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepadatan vegetasi riparian terhadap
kepadatan makrozoobentos. Hasil perhitungan koefisien regresi, memperlihatkan nilai koefisien
konstanta sebesar 4,373, koefisien variabel bebas (X) adalah sebesar 0,489. Sehingga diperoleh
persamaan regresi Y= 4,373 + 0,489 X. Hasil uji korelasi hubungan antara riparian dengan
makrozoobentos disajikan dalam Tabel 5, sedangkan hasil rata-rata pengukuran faktor fisika kimia
lingkungan perairan dan lingkungan terestrial Situ Gintung pada 8 stasiun ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 4. Kepadatan jenis makrozoobentos di Situ Gintung

Jenis Stasiun (ind/m2)
1 2 3 4 5 6 7 8
Pomacea canaliculata (Lamarck, 1819) 29 27 19 11 28 21 17 13
Filopaludina javanica (v.d Busch, 1844) 8 4 11 7 5 2 3 3
Melanoides plicaria (Born, 1778) 1 0 2 2 1 0 0 0
Melanoides tuberculata (O.F. Muller, 1774) 1 0 1 2 1 0 0 0
Indoplanorbis exustus (Deshayes, 1833) 0 0 2 4 1 0 2 2
Parathelphusa convexa (de Man, 1879) 1 0 0 0 1 0 0 0
Palaemonetes kadiakensis (Rathbun, 1902) 1 0 1 0 1 0 1 0
Jumlah jenis 6 2 6 5 7 2 4 3
Kepadatan total 38 31 36 26 35 23 23 18
Tabel 5. Hubungan riparian dengan keanekaragaman makrozoobentos di Situ Gintung
Riparian Koefisien korelasi (r) Kategori
Sphagneticola trilobata 0,600 Kuat
Cyperus rotundus 0,630 Kuat
Digitaria ciliaris 0,627 Kuat
Ipomea aquatica -0,635 Kuat
Asystasia gangetica 0,616 Kuat
Colocasia esculenta -0,389 Cukup
Morinda citrifolia -0,389 Cukup
Mimosa pudica 0,552 Kuat
Cyanthillium cinereum 0,534 Kuat
Mikania micrantha Kunth -0,587 Kuat
Saccharum spontaneum -0, 558 Kuat

Tabel 6. Faktor fisik kimia lingkungan di Situ Gintung pada periode pengamatan

Parameter Stasiun
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1 2 3 4 5 6 7 8
DO (mg/L) 7,69 % 7,62 +008 7,78 £ 7,71+ 788+ 784+ 7,80+ 7,67 £
0,10 0,04 0,05 0,57 0,34 0,32 0,13
Suhu (°C) 295+ 3022+ 29,6+ 29,66 + 30,1+ 30,24+ 30,22+ 304=
0,67 0,21 1,38 0,32 0,88 0,63 1,14 0,75
pH 7,6 £ 7,62 + 8,32+ 822+ 73+014 758+ 8,06% 8,26 +
0,29 0,08 0,83 0,16 0,49 0,72 0,53
TDS (mg/L) 92,2 + 89,8 £ 75,2 £ 756+ 108 % 928+ 73+x109 738z
6,14 2,86 1,09 1,14 14,33 5,58 1,30
pH tanah 7,04 + 6,88 = 7,06 = 7,06+ 7,06 706+ - -
0,05 0,08 0,05 0,08 0,05 0,05
Kelembapan 84 +4,94 82+447 61+223 626+ 807,07 656+ - -
(%) 2,50 5,17

PEMBAHASAN

Komposisi jenis riparian yang paling melimpah ditemukan adalah Ipomea aquatica (51%).
Hasil penelitian Azizi (2015) menunjukkan bahwa I. aquatica ditemukan melimpah di Danau Tempe
Sulawesi Selatan. Menurut Septiani (2021), jenis I. aquatica lebih banyak ditemukan di danau karena
merupakan tanaman yang habitatnya di tepi perairan yang mampu beradaptasi dengan lingkungan
perairan tergenang.

Nilai indeks keanekaragaman (H’) riparian di Situ Gintung termasuk dalam kategori sedang.
Nilai H” yang sedang ini disebabkan adanya faktor abiotik dan biotik yang mendukung pertumbuhan
vegetasi riparian. Hasil penelitian Widyastuti dan Nasution (2021) mengatakan bahwa nilai
keanekaragaman vegetasi riparian yang sedang disebabkan karena produktivitas yang cukup, kondisi
ekosistem seimbang dan tekanan ekologis sedang. Nilai DO di perairan Situ Gintung 7,62—7,88 mg/L
yang menunjukkan DO masih sesuai untuk menunjang kehidupan biota perairan yang berada di
dalamnya. Hasil penelitian Olii dan Paramata (2019) di Danau Limboto juga 5,4 sampai 7,7 mg/L,
yang menunjukkan bahwa nilai ini mendukung kehidupan organisme yang berada di dalamnya.
Kisaran suhu di perairan Situ Gintung berada pada kisaran yang mampu mendukung kehidupan
riparian maupun makrozoobentos. Kisaran suhu yang berada di perairan danau Toba Kabupaten
Samosir juga memiliki Kisaran suhu yang dapat ditoleransi oleh organisme perairan yaitu berkisar
28,5-33 °C (Silaban & Silalahi, 2021). Nilai kadar pH perairan pada 8 stasiun memiliki Kisaran nilai
7,3-8,3. Hal ini menunjukkan bahwa pH perairan Situ Gintung mendukung pertumbuhan riparian.
Menurut Effendi (2003), tumbuhan akuatik hidup dengan baik pada nilai pH sekitar 7-8,5. Nilai TDS
73-108 mg/L. Nilai ini berada pada Kisaran kurang dari 500 mg/L. Merupakan nilai optimal perairan
menurut Bakuk Mutu Air Danau (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No:
492/MENKES/PER/1V/2010).

Komposisi jenis makrozoobentos yang paling banyak ditemukan adalah Pomacea canaliculata
(72%) dan terendah adalah Parathelphusa convexa. Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa jenis makrozoobentos P. canaliculata dari kelas Gastropoda ditemukan melimpah di Danau
Situ Gintung (Assuyuti et al., 2017). Jenis P. canaliculata lebih banyak ditemukan di Situ Gintung
karena jenis bentos ini memiliki daya adaptasi yang tinggi, serta memiliki kondisi lingkungan yang
sesuai (Haribowo et al., 2021). Pomacea banyak ditemukan di tepi permukaan perairan karena
memiliki faktor biotik yang mendukung, seperti kecepatan arus yang rendah, dan kaya akan
kandungan organik (Rohmatin & Marwoto, 2011). Selain itu, makrozoobentos jenis Pomacea juga
menyukai perairan yang kaya akan vegetasi riparian seperti I[pomea aquatica yang terdapat di tepi
perairan (Qiu & Kwong, 2009).

Pada perairan Situ Gintung ditemukan juga jenis dari kelas krustacea, yaitu Palaemonetes
kadiakensis dan Parathelphusa convexa. Jenis udang P. kadiakensis ini seringkali ditemukan pada
perairan yang terbuka dan banyak terdapat vegetasi rerumputan. Vegetasi rerumputan biasanya
dijadikan udang jenis air tawar sebagai sumber makanan (Daryanto et al., 2015). Jenis kepiting P.
convexa merupakan salah satu jenis kepiting air tawar yang memiliki penyebaran luas yang biasa
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ditemukan di Pulau Jawa, pada perairan yang berarus lambat dan memiliki vegetasi riparian yang
padat (Hernawati et al., 2013; Susilo, 2013).Tingginya kepadatan makrozoobentos di Situ Gintung
diduga karena substrat organik yang menjadi bahan makanannya cukup tersedia sehingga mendukung
bagi pertumbuhan makrozoobentos. Menurut Herdina et al. (2014) tingginya kepadatan populasi
Gastropoda disebabkan oleh pengaruh habitat, substrat organik, serta parameter lingkungan yang
mendukung disekitarnya.

Nilai indeks keanekaragaman (H”) jenis makrozoobentos di Situ Gntung stasiun termasuk
kategori sedang. Nilai H” yang sedang ini, disebabkan adanya faktor abiotik maupun biotik yang
mendukung pertumbuhan jenis makrozoobentos yang terdapat di stasiun tersebut.

Hasil uji regresi hubungan kepadatan vegetasi riparian dengan kepadatan makrozoobentos di
Situ Gintung menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linier. Nilai korelasi (R) yang didapatkan
yaitu 0,972 tergolong sempurna, nilai ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepadatan vegetasi
riparian semakin banyak juga tersedianya relung pakan dan habitat bagi makrozoobentos, sehingga
menyebabkan kepadatan makrozoobentos juga tinggi. Nilai koefisien determinasi (R square)
didapatkan nilai sebesar 0,945 yang menunjukkan bahwa pengaruh hubungan kepadatan vegetasi
riparian terhadap kepadatan makrozoobentos sebesar 94,5%.

Hasil korelasi menunjukkan bahwa jenis vegetasi riparian Cyperus rotundus memiliki nilai
korelasi yang kuat dibandingkan dengan jenis riparian lainnya terhadap keanekaragaman jenis
makrozoobentos dengan nilai korelasi 0,630 (Tabel 3). Nilai ini menunjukkan bahwa kepadatan jenis
riparian Cyperus rotundus yang tinggi menyebabkan kehadiran makrozoobentos tinggi juga. Berbeda
dengan jenis riparian Ipomea aquatica, dimana didapatkan nilai korelasi negatif yang kuat terhadap
keanekaragaman jenis makrozoobentos dengan nilai korelasi -0,635 (Tabel 5). Nilai yang didapatkan
ini menunjukkan bahwa adanya hubungan berbanding terbalik yang dimana untuk jenis riparian
Ipomea aquatica yang ditemukan tinggi namun menyebabkan kehadiran makrozoobentos sedikit.
Berturut turut, riparian yang kepadatanya berkorelasi erat dengan keanekaragaman jenis
makrozoobentos adalah Cyperus rotundus, Digitaria ciliaris, Asystasia gangetica, Sphagneticola
trilobata, dan Mimosa pudica. Riparian yang kehadirannya menghambat (berkorelasi negatif)
hadirnya keanekaragaman jenis makrozoobentos berturut turut Ipomea aquatica, Mikania micrantha
Kunth, dan Saccharum spontaneum. Sementara keberadaan Colocasia esculenta dan Morinda
citrifolia tidak berkorelasi dengan keanekaragaman jenis makrozoobentos.

Dalam rangka mempertahankan sumber air tanah di kawasan kampus UIN Jakarta Situ Gintung
memegang peran penting, karena Situ Gintung merupakan ekosistem perairan yang berfungsi sebagai
daerah resapan air, pengendali banjir, dan pembentuk iklim mikro. Keberadaan biota pada ekosistem
perairan memegang peran kunci bagi daur bahan dan siklus energi yang ada di dalamnya. Oleh
karenanya keberadaan makrozoobentos pada perairan Situ Gintung harus dipertahankan. Hasil
penelitian ini membuktikan adanya hubungan yang erat antara vegerasi riparian dengan
makrozoobentos. Pembangunan fisik Kawasan Situ Gintung perlu mempertahankan habitat riparian.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan Keanekaragaman (H’) jenis vegetasi riparian
di Situ Gintung sedang (H'= 1,517). Indeks keanekaragaman makrozoobentos sedang (H’= 1,112).
Hubungan antara kepadatan vegetasi riparian dengan kepadatan makrozoobentos tergolong sempurna
(0,972). Jenis riparian yang paling berkorelasi kuat dengan kehadiran Makrooobentos adalah
Cyperus rotundus dan jenis riparian yang paling berkorelasi negatif dengan kehadiran Marozoobentos
adalah Ipomea aquatica.

Dalam rangka konservasi air kawasan kampus 2 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta perlu
dipertahankan vegetasi riparian di pinggir situ, dengan jenis Cyperus rotundus. Pembangunan
“jogging track” di tepi perairan Situ Gintung perlu memperhatikan keberadaan riparian pada sisi
danau.
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